ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara harapan
Perusahaan terhadap mengenai aktualisasi Satuan pengawasan intern (SPI)
dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan aset di perpustakaan Universitas
Negeri Surabaya. Dapat mendeteksi kelemahan sistem pengendalian internal
dalam perencanaan pengadaan yang belum strategis dan tepat waktu. Hal ini
bisa dijadikan bahan evaluasi oleh Rektor dan Wakil Rektor terkait beserta
Kepala masing-masing departemen untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dapat mendeteksi penyebab terjadinya
ketidaksesuaian nilai aset pada Laporan Keuangan Triwulan yang disebabkan
pelaksanaan rekonsilisasi pada Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang
Milik Negara (SIMAK-BMN) baru dilaksanakan setiap semesteran. Nilai aset
memiliki pengaruh penting pada pelaporan keuangan, jika nilai aset yang tertera
pada Laporan Keuangan belum bisa diyakini kebenarannya mempengaruhi
tingkat akuntabilitas pada pelaporan keuangan dan Barang Milik Negara (BMN).
Serta pelaksanaan inventarisasi aset yang perlu dilakukan minimal sebulan
sekali untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan. Hal ini untuk
mewujudkan terciptannya pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel.
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ABSTRACT

This study aims to determine the level of conformity between the
expectations of the Company towards the actualization of the Internal Control
Unit (SPI) in improving asset management accountability at the Surabaya State
University library. Can detect weaknesses in the internal control system in
procurement planning that has not been strategic and timely. This can be used as
material for evaluation by the Chancellor and the relevant Deputy Chancellor
along with the Heads of each department to correct errors that occur in
accordance with applicable regulations. Can detect the causes of asset value
mismatches in the Quarterly Financial Reports due to the implementation of
reconciliation in the State Owned Accounting Information Management System
(SIMAK-BMN) which is only implemented every semester. Asset value has an
important influence on financial reporting, if the asset value stated in the Financial
Report cannot be believed the truth affects the level of accountability in financial
reporting and State Property (BMN). As well as the implementation of an asset
inventory that needs to be done at least once a month to minimize the occurrence
of recording errors. This is to realize the creation of transparent and accountable
financial reporting.
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